
5.KESIMPULAN DAN SARAN  

 

1.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan pada penelitian yang dilakukan di 

Pantai Sikabau Di Nagari Parit Jorong Sikabau Kecamatan Koto Balingka Kabupaten 

Pasaman Barat, maka di simpulkan : Kawasan Pantai Sikabau mendapatkan nilai rata- rata 

indeks kesesuian lahan wisata sebesar 76.03 % yang mana pantai Sikabau bisa dikategorikan 

sesuia ( Kategori S2) untuk kegiatan wisata pantai. 

 

 

5.2  Saran 

 

1. Perlu dilakukan perbaikan jalan menuju pantai Sikabau atau pengaspalan jalan agar 

akses menuju pantai Sikabau lebih bagus. Dan jarak tempuh menuju pantai sikabau 

lebih cepat dari biasanya. 

2. Dalam pengelolaan wisata pantai masih perlu di tingkatkan lagi daya tarik yang ada di 

pantai Sikabau tersebut seperti di tambah wahana atau main-mainan mobil-mobilan 

pantai. 
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